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Abstract  

An effort to increase the productivity of rice plants is to apply integrated 

farming technology, namely by using natural organic fertilizers. The use of 

natural organic fertilizers has long been introduced to farming communities, 

however, many are still not aware of using natural organic fertilizers because 

they are still unsure of the results obtained from using these natural organic 

fertilizers. The purpose of this study was to analyze the efficiency of rice farming 

in P4S Alam Lestari Blitar assisted farmers and to determine the factors that 

influence rice production. This research was carried out deliberately at P4S Alam 

Lestari Bitar namely rice farmers in the villages of Mandesan and Minggirsari. 

Determination of the number of samples using the census method with the number 

of respondents 35 respondents. The type of data in this study uses primary data 

obtained from research questionnaires. Data analysis used farming analysis by 

calculating total cost, acceptance, and R / C ratio and multiple linear regression 

analysis of the cobb-douglass production function. The results of the farmer's 

research obtained an income of Rp. 13,175,714/Ha with an average total cost of 

Rp. 8,020,237/Ha. Farmers' income of Rp. 5,155,478. The R/C ratio is 1.6, this 

means that rice farming is efficient and profitable. Based on the results of the 

regression test, it is found that the variables are Seed (X2), Labor (X3), Compost 

Fertilizer (X4) and Liquid Organic Fertilizer/POC (X5). ) has a significant effect 

on rice production, while the variable Land Area (X1) has no significant effect.  

Keywords: Factors affecting production, income and income of rice farming.  

Abstrak  

Suatu upaya dalam meningkatkan produktivitas tanaman padi adalah dengan 

menerapkan teknologi usahatani terpadu yaitu dengan menggunakan pupuk 

organik alami. Penggunaan pupuk organik alami ini sudah lama diperkenalkan 

kepada masyarakat petani namun,  masih banyak yang belum sadar untuk  

menggunakan pupuk organik alami dikarenakan masih ragu dengan hasil yang 

diperoleh dari penggunaan pupuk organik alami tersebut. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis efisiensi usahatani padi di petani binaan P4S Alam 

Lestari Blitar dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi. 

Penelitian ini dilakukan secara sengaja di P4S Alam Lestari Bitar yakni para 

petani padi desa Mandesan dan Minggirsari. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan metode sensus dengan jumlah responden 35 responden. Jenis data 

pada penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner 

penelitian. Analisis data menggunakan analisis usahatani dengan menghitung total 

biaya, penerimaan, dan R/C ratio dan analisis regresi linear berganda fungsi 

produksi cobb-douglass. Hasil penelitian petani memperoleh penerimaan sebesar 

Rp. 13.175.714/Ha dengan rata rata total biaya Rp. 8.020.237/Ha. Pendapatan 

petani sebesar Rp. 5.155.478. R/C Ratio sebesar 1,6, hal ini berarti bahwa 

usahatani padi efisien dan menguntungkan.Berdasarkan pada hasil uji regresi 



didapatkan bahwa variabel Benih (X2), Tenaga Kerja (X3) Pupuk Kompos (X4) 

dan Pupuk Organik Cair/POC (X5) berpengaruh signifikan terhadap produksi padi, 

sedangkan variabel Luas Lahan (X1) berpengaruh tidak signifikan.   

Kata kunci: Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi, pendapatan dan 

penerimaan usahatani padi. 



BAB I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara agraris dan sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai 

petani, Indonesia juga negara yang kaya akan sumber daya alamnya dari negara negara Asia 

lainya sehngga hampir sebagian besar penduduk Indonesia menjadikan bercocok tanam 

sebagai mata pencaharian mereka (Sadono, 2002). Dalam mencukupi serta mencapai 

swasembada pangan dan pembangunan nasional, sektor  pertanian berperan penting dalam 

menaikan pendapatan petani dan memperluas kesempatan kerja di daerah pedesaan. Sektor 

pertanian juga memiliki jumlah serapan tenaga kerja paling banyak dibanding lainnya, yaitu  

38,23 juta orang (29,76 persen) dari 128,45 juta orang angkatan kerja Indonesia (Badan Pusat 

Statistik,2020). 

Tanaman padi (Oryza Sativa) merupakan tanaman pangan yang paling banyak 

dikonsumsi dan dibududayakan oleh warga dunia karna kemampuannya yang dapat tumbuh 

pada tanah serta iklim yang berbeda. Tanaman padi menjadi tanaman paling penting kedua 

setelah gandum dan dijadikan sebagai makanan pokok di sejumlah dunia. Hal ini di kuatkan 

oleh pendapat McGirt et al., (2008) yang mengatakan bahwa padi merupakan tamanan 

pangan yang menjadi makanan pokok di banyak negara, terutama di negara Asia. Selanjutya, 

Lim et al. dalam R. E. Putri et al., (2019) menambahkan bahwa sebagai tanaman pangan 

utama, lebih dari setengah dari seluruh penduduk dunia bergantung pada padi sebagai bahan 

pangan utama. 

Beras termasuk tanaman pangan yang mempunyai peranan besar dalam masyarakat 

Indonesia karena merupakan makanan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia. Indonesia 

juga menyumbang sebagai produsen beras terbesar ketiga dan tertinggi dalam hal 

konsumsinya. Meskipun demikian, Indonesia masih perlu mengimpor beras dan hampir 

setiap tahun mengimpornya (walau biasanya hanya sebagai tingkat cadangan beras). Situasi 



seperti ini terjadi dikarenakan kurang optimalnya teknik-teknik dalam pertanian serta 

semakin bertabahnya konsumsi beras dikarenakan populasi yang semakin besar dan banyak 

(Haytowitz et al., 2011). 

Dalam meningkatkan produksi pertaniannya antara petani penggarap dan petani pemilik 

lahan seringkali memiliki perbedaan dalam hal motivasi menjalankan usaha tani tersebut. 

Petani pemilik lahan merupakan petani yang memiliki lahan pertanian serta mengusahakan 

lahan pertaninnya sendiri. Sedangkan petani penggarap adalah petani yang mengerjakan 

lahan milik orang lain. Petani pemilik lahan akan mengusahakan dan menjalankan usaha 

taninya secara maksimal dan dengan sebaik-baiknya agar mendapatkan hasil produksi yang 

tinggi dan tanpa merusak lahan/unsur hara tanah pertaniannya supaya terjadi proses pertanian 

berkelanjutan dan tentunya hasil akan dinikmati sepenuhnya oleh pemilik. Sedangkan bagi 

petani yang menggarap dilahan milik orang lain tentunya berbeda, dari mulai hasil yang 

didapat akan dibagi dua dengan pemilik lahannya dan megerjakan usaha taninya secara baik 

tanpa memerhatikan unsur hara tanahnya. Dan untuk meningkatkan usaha taninya tersebut 

petani memerlukan penggunaan sarana produksi yang baik meliputi benih maupun pupuknya.  

Adapun Jawa Timur merupakan salah satu dari provinsi penghasil padi tertinggi di 

Indonesia. Produksi padi di Jawa Timur pada tahun 2021 yaitu mencapai 9,789 juta ton GKG, 

dan mengalami penurunan sebanyak 154,95 ribu ton gkg atau sebesar 1,56 persen 

dibandingkan 2020 yang sebesar 9,944 juta ton gabah kering giling (BPS, 2022). 

Pupuk organik didefinisikan sebagai sistem produksi pertanian terpadu yang dilakukan 

dengan cara mengoptimalkan kesehatan, alam dan produktivitas agro-ekosistem secara 

terpadu atau alami sehingga menghasilkan pangan yang bekualitas serta keberlanjutan 

(Simanungkalit et al., 2006). Pertanian organik atau konvensional dilakukan secara alami dan 

organik sepeti bahan-bahan yang mengandung NPK bagi tumbuhan dan tanpa menggunakan 

pupuk atau pestisida kimia. Pupuk organik itu sendiri dibuat oleh petani P4S Alam Lestari 



dengan memanfaatkan barang yang ada disekitar kita dengan biaya yang rendah. Hal ini yang 

disinyalir para petani akan menurunkan biaya produksi yang dikeluarkan petani dan dapat 

meningkatkan pendapatan petani. Begitu pula dengan sarana produksi organik lainnya. 

Pada petani binaan P4S Alam Lestari kota Blitar memiliki potensi pengembangan lahan 

pertanian cukup besar karena didukung dengan sumber daya alam yang masih subur serta 

lahan yang cukup luas. Di P4S Alam Lestari terdapat 2 teknik penanaman padi, yakni padi 

organik dan padi anorganik (pestisida). Dengan mengetahui tingkat efisiensi dari petani 

pengguna pupuk organik, petani dapat mengetahui usahatani padi mana yang efisien. Apabila 

tercapai nya efisiensi pada usahatani, maka sektor pertanian akan terus meningkat dan 

otomatis akan meningkatkan nilai pendapatan petani pada petani binaan P4S Alam Lestari 

kota Blitar. 

Di Indonesia sendiri pertanian organik sebenarnya sudah dikenal dan diterapkan pada 

zaman nenek moyang kita bercocok tanam. Namun seiring berkembangnya zaman banyak 

para petani yang terpengaruh menggunakan pupuk pestisida kimia dikarenakan dulu harganya 

yang masih murah, barangnya mudah didapatkan dan belum ada kebijakan pemerintah yang 

membatasi tentang penggunaan pupuk kimia/pestisida.  

Berdasarkan gambaran diatas perlu dan penting dilakukan penelitian tentang “Analisis 

Efisiensi Alokatif Penggunaan Input produksi Pada Usaha Tani Padi (Oryza Sativa)” 

(Studi Kasus Di petani binaan P4S Pusat Pelatihan Pertanian Dan Pedesaan Swadaya Alam 

Lestari Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar).  

1.2 Rumusan Masalah  

Melihat dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Apakah usahatani padi bagi para petani di P4S Alam Lestari sudah efisien  



2. Apakah penggunaan input produksi usaha tani padi di P4S Alam Lestari sudah  efisien 

secara alokatif ?  

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi di petani binaan P4S Alam 

Lestari Blitar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis efisiensi usahatani padi di P4S Alam Lestari. 

2. menganalisis efisiensi alokatif penggunaan input produksi pada usaha tani padi di P4S 

Alam Lestari 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi di P4S Alam Lestari 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan pada penelitian ini adalah: 

1. Meneliti tentang efisiensi dari penggunaan pupuk organik cair pada usahatani padi (oryza 

sativa). 

2. Komoditas yang diteliti adalah padi. 

3. Penelitian ini dilakukan pada petani binaan P4S Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan 

Swadaya Alam Lestari Blitar yang mana terletak di dua desa yang berbeda yaitu Desa 

Mandesan dan Minggirsari Kabupaten Blitar. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai: 

1. Sebagai informasi bagi petani agar dapat mengelola usahataninya secara efisien khusunya 

untuk petani pengguna pupuk organik alami. 

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang 

berupaya menungkatkan serta mengembangkan usahatani pertanian khususnya pada 

bidang padi sehat/non kimia di P4S Alam Lestari maupun luar. 



3. Mengasah dan melatih kemampuan peneliti dalam menganalisa permasalahan dilapang 

berdasarkan ilmu yang telah didapatkan di perguruan tinggi. 

4. Sebagai bahan informasi untuk penelitian-penelitian yang sejenis di kedepannya dan di 

kemudian hari. 

 



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

1. Rata- rata total penerimaan petani padi permusim tanam di daerah 

penelitian adalah sebesar Rp. 36.694.405  per hektar dengan rata rata total 

biaya sebesar Rp. 10.977.684 per hektar. Sehingga diperoleh pendapatan 

petani sebesar Rp. 25.673.864. Nilai rata rata R/C Ratio adalah sebesar 

3,3, hal ini berarti bahwa usahatani padi di petani binaan P4S Alam Lestari 

efisien dan menguntungkan, karena memiliki nilai R/C Ratio lebih dari 1. 

2. Hasil efisiensi alokatif penggunaan input produksi pada usahatani padi di 

daerah penelitian menunjukan alokatif penggunaan variabel benih (X2), 

tenga kerja (X3), pupuk kompos (X4) dan pupuk organik cair (X5) yang 

diperoleh hasil lebih besar dari 1 yang berarti belum efisien secara alokatif. 

Agar tercapai efisien secara alokatif maka petani harus menambah 

penggunaannya dan akan memperoleh hasil yang efisien alokatif.  

3. Berdasarkan pada hasil uji regresi didapatkan bahwa variabel Benih (X2), 

Tenaga Kerja (X3) Pupuk Kompos (X4) dan Pupuk Organik Cair/POC (X5) 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap produksi Padi di petani yang 

tergabung di P4S Alam Lestari. Sedangkan variabel Luas Lahan (X1) 

memberikan pengaruh yang tidak signifikan.  

 

   



6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Hasil dari perhitungan efisiensi alokatif, penggunaan benih, pupuk 

kompos, tenaga kerja dan pupuk organik cair perlu penambahan. 

Penambahan masing masing adalah benih sebesar 15,83 kg , dan pupuk 

organik cair sebesar 5,96 liter dan pupuk kompos sebesar 720 kg. 

2. Perlu diteliti dalam penelitian selanjutnya variable luas lahan dan pupuk, 

dikarenakan dalam analisis penelitian kali ini belum tampak pengaruhnya. 

Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat 

penting dalam mempengaruhi produksi padi dan diharapkan hasil 

penelitian kali ini dapat bermanfaat dan dipakai sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

mempertimbangkan variabel-variabel lain yang merupakan variabel lain 

diluar variabel yang sudah masuk dalam penelitian ini. 

3. Agar mencapai produksi usahatani padi yang besar perlu ditingkatkan 

produksinya sehingga pendapatan yang didapatkan juga lebih besar. 
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